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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pada Jaringan Syaraf Tiruan Jarak Euclidean dan Jarak Canberra digunakan untuk melakukan pengelompokan pola. Input berupa vektor pola diukur jaraknya terhadap bobot jaringan (vektor contoh pola). Jarak terdekat pada suatu bobot jaringan menentukan input tersebut dikelompokan ke kelompok tertentu dari sejumlah kelompok yang telah ditentukan. Vektor contoh pola yang digunakan menentukan maksimal kelompok yang akan terbentuk.

Dalam skripsi ini Jarak Euclidean dan Jarak Canberra digunakan untuk mengelompokan pola tanpa melakukan modifikasi bobot seperti jaringan syaraf tiruan pada umumnya. Jadi disini bobot jaringan merupakan bobot tetap yang dipilih dari vektor pola yang akan dikelompokan. Vektor pola merupakan pola yang dapat dibentuk dari suatu vektor 1 x n. Setelah menentukan vektor contoh pola selanjutnya vektor pola diukur dengan Jarak Euclidean dan Jarak Canberra , jarak terdekat suatu vektor pola terhadap vektor contoh pola digunakan sebagai dasar pengelompokan.
1.2 Maksud

Skripsi ini ditulis dengan maksud membuat perangkat lunak untuk menghitung jarak dua buah vektor dengan Jarak Euclidean dan Jarak Canberra  dan mengelompokan suatu pola ke suatu kelompok tertentu berdasarkan jarak terdekat antara vektor pola dan vektor contoh pola.

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dalam pembuatan skripsi ini adalah membandingkan hasil pengelompokan pola dari vektor 1 x n ke dalam beberapa kelompok antara Jarak Euclidean dan Jarak Canberra  berdasarkan jarak terdekat antara vektor pola terhadap vektor contoh pola.
1.4 Batasan Masalah
Dalam penulisan tugas akhir ini, ditentukan batasan-batasan sebagai berikut :

1. Perbandingan yang dilakukan adalah dalam hal hasil pengelompokan pola dari vektor 1 x 10 dan 1 x 20berdasarkan jarak terdekat.
2. Vektor pola yang digunakan sebagai masukan adalah vektor dengan elemen biner dan berukuran 1 x 10 dan 1 x 20.

3. Vektor contoh pola yang digunakan adalah vektor dengan elemen biner dan berukuran 1 x 10 dan 1 x 20.

4. Bahasa pemrograman yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini adalah bahasa pemrograman MATLAB versi 6.1.
1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Skripsi ini disusun dengan menggunakan sistematika sebagai berikut :
BAB  I: PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pendahuluan dari skripsi yang menjelaskan latar belakang masalah, maksud, tujuan, batasan masalah, dan sistematika laporan skripsi.
BAB II: LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang definisi-definisi dasar, Jarak Euclidean dan Jarak Canberra , pencarian seluruh kemungkinan pola dari suatu vektor 1 x n, dan teori bahasa pemrograman MATLAB yang digunakan dalam membuat perangkat lunak.
BAB III: ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini akan membahas tentang bahan-bahan penelitian, alat-alat penelitian, metode pengumpulan data, dan diagram alir program.

BAB IV: IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas penerapan perangkat lunak yang dibuat dari bahasa pemrograman MATLAB dan yang telah dirancang untuk menjawab masalah yang ada pada bagian tujuan dan batasan masalah.
BAB V: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
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